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Abstrak

HT (Handy Talkie) saat ini masih menjadi salah satu perangkat komunikasi radio yang
banyak digunakan oleh suatu organisasi ataupun komunitas. HT mudah digunakan dan tidak
memerlukan biaya dalam penggunaanya, namun memiliki keterbatasan di perangkat dan
kemampuan jangkuan komunikasinya. Sistem ROIP (Radio Over IP) gateway berfungsi untuk
menghubungkan komunikasi data analog radio ke digital komputer atau smartphone.
Sehingga permasalahan interoperabiltas perangkat dan jangkauan tidak lagi menjadi suatu
permasalahan. Penelitian ini mengukur kualitas suara berdasarkan kinerja QoS (Quality of
Service) terhadap 3 codec yang didukung oleh aplikasi ROIP gateway, yang
diimplementasikan pada sistem operasi linux menggunakan aplikasi server TeamSpeak 3.
Hasil pengujian bahwa codec speex wideband lebih dominan unggul untuk kinerja
throughput dan delay, dibanding dengan 2 codec lainnya yaitu speex narrow band dan speex
ultra.

Kata kunci: Codec; Handy Talkie (HT),; Radio Over IP (RolP); QoS
Abstract

HT (Handy Talkie) is currently still one of the radio communication devices that are widely
used by an organization or community. It is easy to use and requires no cost in its use, but has
limitations on the device and its communication capabilities. ROIP system (Radio Over IP)
gateway serves to connect analogue radio data communications to digital computers or
smartphones. So the problem of device interoperability and coverage is no longer a problem.
These study measures sound quality based on QoS (Quality of Service) performance on 3
codecs that are supported by the ROIP gateway application, which is implemented in Linux
operating systems using TeamSpeak server applications 3. The results of testing that Speex
wideband codecs are superior for throughput and delay performance. compared to the other
2 codecs, narrowband and Speex ultra.
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PENDAHULUAN

Sistem komunikasi radio merupakan suatu sistem komunikasi yang menggunakan udara
sebagai media komunikasi [1]. Komunikasi radio dalam perkembangannya masih diamati dan
diuji oleh para penggunanya yaitu radio amatir. Pada sisi pengguna akhir perangkat sistem
komunikasi radio salah satunya adalah HT (Handy Talky) yang saat ini masih menjadi salah
satu perangkat komunikasi yang banyak digunakan oleh suatu organisasi ataupun komunitas,
karena mudah digunakan dan tidak memerlukan biaya dalam penggunaanya [2].

Sistem komunikasi radio dalam penggunaannya memiliki keterbatasan dalam jangkuan
komunikasi dan perangkat. keterbatasan area sinyal radio masih menjadi kendala dalam
komunikasi radio tersebut, biasanya para radio amatir membuat repeater sebagai penghubung
komunikasi agar menjadi lebih jauh jarak komunikasi antar radio. Repeater tersebut
diletakkan pada daerah dataran tinggi agar jangkauan areanya semakin luas. Namun repeater
yang ada saat ini jangkuannya belum bisa menjangkau suatu area antar kota, sehingga tetap
saja komunitas harus menyediakan beberapa repeater untuk mengcover area yang diinginkan.
Perangkat HT sendiri terbatas dalam interoperabilitas perangkat sehingga para radio amatir
harus selalu siap dengan perangkat H7 tersebut [3].

RolP (Radio Over IP) adalah sebuah teknologi sistem radio yang menggunakan standar
VoIP (Voice over IP) dan bekerja melalui perangkat lunak maupun keras [4]. RolP
memungkinkan adanya multi komunikasi dengan banyak frekuensi serta terhubung dengan
perangkat komunikasi. Berbeda dengan sistem komunikasi dua arah seperti telephone. RoIP
memiliki stasiun pangkalan yang secara fungsional mengirimkan sinyal kepada seluruh
pengakses RolP. Repeater radio amatir dapat menangkap sinyal dan mengirimkan radio yang
tidak hanya terbatas pada wilayah tertentu. Ro/P mentransmisi sinyal-sinyal yang secara
spesifik untuk aplikasi sistem Land Mobile Radio (LMR) seperti Push-To-Talk (PTT) [5]. QoS
(Quality of Service) merupakan metode pengukuran tentang seberapa baik jaringan yang
berjalan dan juga merupakan suatu usaha untuk mendefinisikan karakteristik dan sifat dari
suatu layanan [6].

Pramono E. telah melakukan penelitian implementasi dan analisis unjuk kerja
Teamspeak sebagai Roip pada komunikasi tanggap bencana. Sehingga tujuan penelitian ini
termotivasi untuk mendapatkan sistem dan analisis QoS menggunakan parameter packet loss,
delay dan throughput pada komunikasi ROIP gateway yang dibangun untuk menjembatani
Infrastruktur radio amatir yang sudah ada, menggunakan radio pancar ulang di frekuensi
141,470 MHZ.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini dengan beberapa tahapan sebagai

berikut:

a.  Observasi/pengamatan terhadap sistem komunikasi radio pada komunitas RAPI pada
frequency 141,470 Mhz.

. Membuat skema hardware komunikasi radio dengan komunikasi VolP.

c.  Konfigurasi aplikasi sistem RolP menggunakan TeamSpeak 3 pada sistem operasi
Linux.

d.  Menguji QoS dari sistem RolIP (CODEC, Packet Loss, Jitter dan Delay) dengan
komunikasi data pada jaringan internet.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a.  Observasi/pengamatan terhadap sistem komunikasi radio pada komunitas RAPI
pada frequency 141,470 Mhz.

Hasil pengamatan terhadap sistem komunikasi radio komunitas, dapat ditunjukkan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Topologi Sistem Komunikasi RoIP

Gambar 1 menunjukkan sistem radio konvensional sudah diperkuat jangkauan
komunikasinya dengan menggunakan RPU (Radio Pemancar Ulang), namun jangkuannya
masih terbatas hanya dalam kota saja, untuk itu penelitian ini memperluas jangkauan
komunikasi dengan mengimplementasikan sistem RolP gateway pada sistem operasi Linux,
sehingga komunikasinya dapat diperluas dengan jaringan data internet.

b.  Membuat skema hardware komunikasi radio dengan komunikasi VoIP.

Hasil skema hardware komunikasi radio dengan komunikasi VolP, dapat ditunjukkan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skema Hardware Sistem Komunikasi RoIP

Gambar 2 menunjukkan skema hardware menggunakan beberapa perangkat, yaitu:
1. 1 Unit PC Klien.
2. 1 Unit Radio HT.
3. 1 Unit PC Server.
4. 1 Unit Antena Radio Klien.

c.  Konfigurasi aplikasi sistem Ro/P menggunakan TeamSpeak 3 pada sistem operasi
Linux.

1. Instalasi Teamspeak server
Instalasi Teamspeak server dilakukan pada sistem operasi Linux Ubuntu. Berikut

merupakan tahapan-tahapan instalasi:

a)  Menyiapkan file Teamspeak server dengan perintah seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 3.
X pve2 - Proxmox Console - Brave = O X
© Not secure | 172.16.18.27:8006/2console=Ixc&xtermjs=1&vmid=118&vmname=HT&node=pve2 0’ A

root@HT:~# wget http://dl.4players.de/ts/releases/3.1. 2/teamspeak3—server_linux_amd64—3 .0BS

Gambar 3. Persiapan File Teamspeak Server

b)  Extrak file Teamspeak server dengan perintah seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.

X pve2 - Proxmox Console - Brave = O X

© Not secure | 172.16.18.27:8006/?console=Ixc&xte &vmid=118&vmnar

root@HT:~# tar xvf teamspeak3-server linux amd64-3.0.13.8.tar I

Gambar 4. Extrak File Teamspeak Server
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c) Masuk ke direktori file Teamspeak server dengan perintah seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 5.
x pve2 - Proxmox Console - Brave — O X
© Notsecure | 172.16.18.27 S X 18 1 m A

root@HT:~# cd tea.mspeak3—server_linux_amd64/l

Gambar 5. Direktori File Teamspeak Server

d)  Membuat file lisensi Teamspeak server dengan perintah seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 6.

/ v

| A pve2 - Proxmox Console - Brave = O X
© Notsecure | 172.16.18.27 ~ ~ , P A

root@HT:~/teamspeak3-server linux amd64# touch /home/teamspeak/.ts3server license accepte g8

Gambar 6. Lisensi File Teamspeak Server

e) Jalankan Teamspeak server dengan perintah seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.

x pve2 - Proxmox Console - Brave — O X

@ Notsecure | 172.16.18.27 XC& 1 : {p A

root@HT: ~/teamspeak3—server_linux_amd64# nano /lib/systemd/system/teamspeak. servicel

Gambar 7. Jalankan File Teamspeak Server

f)  Pastikan Teamspeak server telah berjalan di sistem operasi dengan perintah seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 8.

X pve2 - Proxmox Console - Brave — O X
© Not secure | 172.16.1827 sole=Ixc& 181 1 ‘ : P A

root@HT:~/teamspeak3-server linux amd64# service teamspeak status
* teamspeak.service
Loaded: loaded (/etc/init.d/teamspeak; bad; vendor preset: enabled)
Active: active (running) since Sat 2019-05-25 06:05:21 UTC; 1 months 23 days ago
Docs: man:systemd-sysv-generator (8)
Process: 135 ExecStart=/etc/init.d/teamspeak start (code=exited, status=0/SUCCESS)
CGroup: /system.slice/teamspeak.service
"-152 ./ts3server

May 25 06:05:21 HT systemd[1l]: Starting teamspeak.service...
May 25 06:05:21 HT teamspeak[135]: Starting the TeamSpeak 3 server
May 25 06:05:21 HT teamspeak[135]: TeamSpeak 3 server started, for details please view th
:21 HT systemd[l]: Started teamspeak.service.
1-12/12 (END)

Gambar 8. Status Jalan Teamspeak Server
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2.  Instalasi Teamspeak client

a)  Melakukan koneksi Teamspeak client ke server seperti yang ditunjukkan pada Gambar
9.

Server Nickname or Address: Server Password:

172.16.18.13

Nickname:
LR JIPATU BOGOR

Phonetic Nickname: Identity: Default -~
Capture Profile: Default -~ 1
Default Channel: ==p
' Playback Profile:  Default ~
| channel Password: -
| Hotkey Profile: Default =
[ T i :
' Cmeline Erivileos Key: Sound Pack: Sounds deactivate: -
i q
1 <]
I
1
L

A Less Connect In New Tab Cancel
Gambar 9. Koneksi Teamspeak Client

b)  Hasil koneksi Teamspeak client ke server seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10

TeamSpealk =

= = =Sk s - 5 T >

= neAaTo LR JIPATU BOGORL —
—— JIEATU o PUSLIC — - Wer=icr: =_3 .7 o Linusx
e ——— Omiline simce:=s A secornd
SUGCEMNG RAWUNH PORO SEDEREK
Server Groups==:
- -ls wIraura —3 s Server Adrmin
T R R JIFAT LS B <OR L T
— SErgono s =10 fT=h —
-—— HFOORDINAST Thannel Grosagp:s
UicaA BOocoR = T —ora
EAaArMmMP. SEARU ———
T - A
- E— -
- —1—--=S:a7— "gandual connected to channel "TUMUNM- -
- —31—--=7-=2=o— "“gandualT disconnected (... TS= Android____> =
- 1 =:23 02> "wwo sulis"T" commnected to chanmnnmnel "TUMUNM™
- 1 =23 -39 "wweoe sualis"" disconmnnmnected (... . TS= Android.____)> S~
YD JIEAaAT U -— urMmmuna
=rte —Fhat Message =
Activate thhe Microphone - - cConnected as LR JIPATU BOGORL _

Gambar 10. Hasil Koneksi Teamspeak Client

d. Menguji QoS (CODEC, Throughput, Packet Loss, dan Delay) dari sistem RolP
dengan komunikasi data pada jaringan internet.

Pengujian QoS dilakukan untuk mengetahui codec yang paling optimal digunakan dari
sistem RoiP yang telah berjalan, dimana aplikasi Teamspeak mendukung 3 codec dengan
metode Speex Narrowband, Speex Ultra, dan Speex Wideband. Pengujian diambil
menggunakan aplilasi Teamspeak client pada Smartphone dan Komputer. Berdasarkan hasil
rekapitulasi parameter QoS dapat digambarkan hasil pengukuran sebagai berikut :

a)  Kinerja Troughput.

Hasil pengukuran kinerja throughput Teamspeak client pada smartphone dan komputer

dilakukan sebanyak 17 kali pengujian, pada waktu pukul 08:00, 12:00, 16:00, dan 21:00

WIB, dapat ditunjukkan pada Gambar 11 dan Gambar 12.
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Gambar 11. Hasil Pengujian Throughput Teamspeak Client Smartphone

Throughput Komputer
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Gambar 12. Hasil Pengujian Throughput Teamspeak Client Komputer

Dari Gambar 11 dan 12 dapat dijelaskan bahwa codec yang memiliki kinerja lebih baik
adalah codec Speex Ultra, dengan Teamspeak client berjalan di smartphone dan komputer.
Namun aplikasi Teamspeak client yang berjalan di komputer masih lebih handal dibanding
dengan smartphone.

b)  Kinerja Delay.
Hasil pengukuran kinerja delay dilakukan sebanyak 17 kali pengujian, pada waktu
pukul 08:00, 12:00, 16:00, dan 21:00 WIB, dapat ditunjukkan pada Gambar 13 dan
Gambar 14.

Viinnn Afriantn



KREA-TIF: JURNAL TEKNIK INFORMATIKA m17

Delay Smartphone
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Gambar 13. Hasil Pengujian Delay Teamspeak Client Smartphone

Delay Komputer
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Gambar 14. Hasil Pengujian Delay Teamspeak Client Komputer

Dari Gambar dapat dijelaskan bahwa code yang memiliki kinerja lebih baik adalah
codec Speex Ultra pada Teamspeak client smartphone, namun pada Teamspeak client
komputer codec speex wideband memiliki nilay delay yang lebih baik, dengan Teamspeak
client berjalan di smartphone dan komputer.

c)  Kinerja Packet Loss.
Hasil pengukuran kinerja packet loss dilakukan sebanyak 17 kali pengujian, pada waktu
pukul 08:00, 12:00, 16:00, dan 21:00 WIB, dapat ditunjukkan pada Gambar 15 dan

Gambar 16.
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Gambar 15. Hasil Pengujian Packet Loss Teamspeak Client Smartphone
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Gambar 16. Hasil Pengujian Packet Loss Teamspeak Client Smartphone

Dari Gambar 16 dapat dijelaskan bahwa codec yang memiliki kinerja packet loss lebih
baik adalah codec Speex wideband, dengan Teamspeak client berjalan di smartphone dan

komputer. Namun aplikasi teamspeak client yang berjalan di komputer masih lebih handal
dan stabil dibanding dengan smartphone.

d)  Rekapitulasi Kinerja QoS

Rekapitulasi hasil pengukuran dan mendapat kategori QoS mengikuti standar TIPHON,
dapat dilihat pada Gambar 17.
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Gambar 17. Hasil Pengujian QoS Teamspeak Client Smartphone

Throughput dari hasil pengukuran untuk masing-masing codec menurut
standar Tiphon adalah masuk kedalam kategori Sangat Bagus karena
semuanya memiliki nilai diatas 100 bps. Namun dari ketiga codec tersebut yang
memiliki kinerja lebih baik adalah Speex Ultra.

Delay dari hasil pengukuran untuk masing-masing codec menurut standar
Tiphon adalah masuk kedalam kategori Sangat Bagus karena semuanya
memiliki nilai kurang dari 150 ms. Namun dari ketiga codec tersebut yang
memiliki kinerja lebih baik adalah Speex Wideband.

Packet Loss dari hasil pengukuran untuk masing-masing codec menurut
standar Tiphon adalah masuk kedalam kategori Bagus karena semuanya
memiliki nilai antar 0,1 — 3%. Namun dari ketiga codec tersebut yang memiliki
kinerja yang baik adalah Speex Ultra dan Speex Wideband.

KESIMPULAN

Sistem Roip gateway dapat diterapkan menggunakan aplikasi Teamspeak 3
dan berfungsi dengan baik, baik dalam penggunaan perangkat smartphone,
komputer, dan HT.

Hasil analisis QoS didapatkan bahwa Speex Ultra unggul dari kinerja
throughput dan packet loss, sedangkan untuk Speex Wideband unggul pada
kinerja delay dan packet loss. Sehingga dalam penggunaan operasional Speex
Ultra dan Speex Wideband menjadi rekomendasi. Namun berdasarkan standar
Tiphon ke tiga codec sudah memenuhi sangat memenuhi standar minimal.
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